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INTISARI 

Iskandar Aditya NIM : 1700854211004, Uji  Efektivitas  Nafthalene  Acetamida 

(NAA) Pada Setek  Kakao  (Theobroma cacao L.). Dibimbing oleh Hj, Yulistiati Nengsih, 

SP, MP, dan ibu  Ir. Ridawati Marpaung. MP. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Rootone-F terhadap 

pertumbuhan setek tanaman kakao (Theobroma cacao L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Desa Adi Jaya, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi, 

dimulai bulan April 2021 sampai dengan bulan Juni 2021. 

 Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan rancangan 

lingkungan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan adalah konsentrasi 

Rootone-F (r) yang dirancang dengan 4 taraf, r0 : kontrol, r1 : 100 ppm, r2 : 300 ppm, r3 : 500 

ppm, penelitian ini menggunakan 3 ulangan, sehingga diperoleh 12 satuan percobaan, setiap 

satuan percobaan terdiri dari 10 stek sehingga total keseluruhan adalah 120 setek. Pada setiap 

satuan percobaan ditentukan secara acak 5 tanaman sebagai sampel. 

 Hasil penelitian dan analisis ragam menunjukan bahwa uji efektifvitas naphthalene 

acetamida ( NAA ) pada setek kakao, pada konsentrasi r3 ( 500 ppm ) memberikan pengaruh 

nyata terhadap, Persentase setek hidup kakao, Panjang tunas, Jumlah akar, Berat kering akar, 

dan meningkatkan persentase setek tumbuh tunas dan akar. 
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ABSTRAK 

 Uji  Effektivitas  Nafthalene  Acetamida (NAA) Pada Setek Kakao  (Theobroma 

cacao L.), di bawah bimbingan ibu Yulistiati Nengsih dan  Ibu Ridawati Marpaung. 

Penelitian bertujuan  untuk mengetahui effektivitas Nafthalene Acetamida (Rotoone-F) 

terhadap pertumbuhan setek tanaman kakao (Theobroma cacao L.) 

 Penelitian dilaksanakan di Desa Adi Jaya, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi, mulai bulan April 2021 sampai dengan bulan Juni 

2021. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan rancangan lingkungan 

rancangan acak lengkap (RAL). Rancangan perlakuan yang diberikan adalah konsentrasi 

Rotoone F (r) yang dirancang dengan 4 taraf, yaitu:r0: kontrol (tidak diberi Rootone F ), r1   

:100 ppm, r2  : 300 ppm, dan r3  :500 ppm. 

Penelitian menggunakan 3 ulangan, sehingga diperoleh 12 satuan percobaan, setiap 

satuan percobaan terdiri dari 10 stek sehingga total keseluruhan adalah 120 setek. Pada setiap 

satuan percobaan ditentukan secara acak 5 tanaman sebagai sampel. Parameter yang diamati 

yaitu  persentase stek hidup,  panjang tunas, jumlah akar, berat kering akar dan persentase 

setek tumbuh tunas dan akar 

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis ragam disimpulkan bahwa pemberian 

Nafthalene acetamida (Rootone-F) pada konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh 

nyata pada persentase setek hidup, panjang tunas, jumlah akar, berat kering akar, dan 

persentase tumbuh tunas dan akar setek kakao. Pemberian Nafthalene acetamida (Rootone-F) 

dengan konsentrasi 500 ppm dapat meningkatkan  persentase hidup setek kakao sebesar 

31,58%, meningkatkan panjang tunas setek kakao sebesar 18,61%, meningkatkan jumlah akar 

setek kakao sebesar 116,25%, meningkatkan berat kering akar setek kakao sebesar 248,14% 

dan meningkatkan persentase setek tumbuh tunas dan akar sebesar 44,64%  jika dibandingkan 

dengan tanpa pemberian Rotoone-F. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

sekorjyangjmemilikijperananjpentingjbagijperekonomianjnasionaljkarenaj

mengandalkansbeberapajhasiljkomoditasjunggulanjyangjdipasarkanjdiperdaganga

njInternasional.Komoditasjutamajyangjmenjadijunggulanjdarijsektorsperkebunanj

adalahjkakao. Kakaojjuga ikutjberperandalam pengembanganjwilayahsdan 

pengembanganjagroindustri jPuspita, jHidayat dan Yulianto, 2015). jTanaman 

kakaoj (Theobromajcacao j) adalahjsalah satujkomoditas perkebunanjternama 

yangjpengaruhnya cukupjpenting dalamjperekonomian regional, jterutama 

dalamjmenciptakan lapanganjkerja, jsumber pendapatanjperkembangan 

kawasanjdanjagroindustri (Rosmawaty, Baka, Bahari, Taridala, dan 

Saediman,2015).    

Menurutjdata DirektoratjJenderal Perkebunanj (2019). Perkembangan 

produksijmengalamispeningkatansdaristahus1995skestahuns2019. jBerdasarkan 

datajDirektoratsJenderalsPerkebunansproduksiskakaosdisIndonesiasmempelihatka

nspadastahuns1995j, jproduksiskakaosdisIndonesiasmencapais304.866jtonjdan 

padajtahun 201j, produksijkakao dijIndonesia sebesarj596.477 ton.  

sPerbanyakanjkakaosdapatsdilakukansdengansduascarasyaitussecarasgene

ratifsdansvegetatifsPadajumumnya perbanyakanjkakao secarajgeneratifjbiji 

mengalamispermasalahanssepertibusuj/j.Halinisjugasmenjadispermasalahansyang

sdialamisolehspetanijdari DesajPurwodadi, jKabupaten TanjungjTabung Baraj. 

Perbanyakanjkakao secarajgeneratif memilikijbeberapa kelemahanjseperti, 

sifatjyang dihasilkanjbelum tentujsama denganjpohon indukj (menyimpanj), 

pertumbuhanjsecara generatifjrelatif lebihjlambat dalamjjjjberproduksi, tentujsaja 
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haljini tidakjdiinginkan olehjpetani yangjmengharapkan pertumbuhanjkakao 

yangjcepatjUntukjmengatasijpermasalahanjdiatasjdapatjdilakukanjperbanyakanj 

vegetatif. 

jPerbanyakan secarajvegetatif adalahjteknik perbanyakanjtanaman 

denganjcara menggunakan bagian-bagianjvegetatif darijtanaman sepertijakar, 

batang, ataupun daun untuk menghasilkan tanaman baru. Teknik perbanyakan 

secara vegetatif jdapat dilakukan dengan cara okulasi, sambung, cangkok, dan 

setek.  

Setekjmerupakan salahjsatu carajperbanyakan vegetatifjyang 

palingjmudah. jPerbanyakan denganjteknik setekjmerupakan perbanyakanjyang 

memotongjbagian pohonjinduk untukjditumbuhkan menjadijtanaman baru. 

jPemotongan denganjteknik setekjmemiliki modeljpemotongan yangjberbeda 

salahjsatunya denganjmenggunakan jenisjpemotongan miringjyang 

berfungsijuntuk memperluasjpenampang sebagaijtempat tumbuhjakar 

(Adinugraha dan Mahfudz, 2014). 

MenurutjGunawan (2016) jsalah satujkeuntungan darijteknik setekjadalah 

dapatjdiproduksi denganjjumlah yangjbanyak danjhasilnya samajdengan 

indukjtanaman, jserta dapatjmemperbanyak genotip-genotipjyang baikjdari 

suatujjenis pohon. jSelain itujdengan jsecara vegetatifjdengan carajsetek 

dapatjmempertahankan kemurnianjklon yangjdiinginkan.   

Perbanyakanjdengan metodejsetek jmengalami kendalajpadajakar 

danjtunas, jauksin endogenjpada setekjbatang beradajdalam konsentrasijyang 

tidakjmampujpembentukan akarj (Simanjuntakjdan Pujaningrum, 2020). jUntuk 

mengatasijpermasalahan sepertijini dapatjdilakukan denganjpemberian 
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zatjpengatur tumbuh. jZat pengaturjtumbuh adalahjsenyawa organikjyang 

bukanjmerupakan harajnamun jikajdigunakan denganjjumlah yangjsesuai, jdapat 

mendukungjproses fisiologijdalam tanamanj (Nurlaeni dan Surya. 2015).  

 

Untukjmendorong pembentukanjakar padajsetek dapatjdigunakan 

zatjpengatur tumbuhjyang jauksin. Auksinjmerupakan zatjpengatur 

tumbuhjyangjfungsi utamajyang diantaranyajmempengaruhi pertumbahanjpanjang 

batangjakar, pertumbuhanjakar, danjpercabangan akar. jAuksin yangjbiasa 

digunakanjpada kegiatanjpertanian adalahjRootone-F. j (Situmeang, Barus, dan 

Irsal. 2015)       

Menurut Trisna, jUmar dan Irmasarij (2013). Zat pengatur tumbuh 

Rootone-F berbentukjserbuk, jberwarna putih, jmengandung 0,067%jnaftalen  

asetamida, j0,013% 2jmetil 1 naftalenjasetat, 0.058% asamjindole 3 butyrac, j4% 

thiramjdan 95,33% zatjpembawa. jMenurut Sudomo, Pudjionojdan Na’iemj 

(2007). jRootone-Fjmemiliki fungsijmempercepat danjmemperbanyak 

tumbuhnyajakar-akarjbaru, karenajRootone-Fjmengandung bahanjaktif 

darijbeberapa hormonjtumbuh akarjseperti IBAjdan NAA. jPenggunaan Rootone-

Fjsebagai hasiljkombinasi darijketiga jenisjhormon tumbuhjtersebut lebihjefektif 

merangsangjperakaran 

Menurutjpenelitian Payungjdan Susilawatijj (2014) jpada konsentrasijZPT 

Rotoone-Fj500 ppmjmeningkatkan persentasejhidup stekjbatang tembesujsebesar 

80%, sedangkanjhasiljpenelitian Mulyanijdan Ismailj (2015), jbahwa 

pemberianjRootone-Fjdalam konsentrasij200 mg/liter memberikanjpertumbuhan 

tanamanjpadapanjang tunasjdan jdaun jambujair. Padajperlakuan Rootone-
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Fjdalam konsentrasij300 ppmmemberikanjpertumbuhan terbaikjpada 

panjangjakarjjumlah akarjdan beratjakar jambujair. jHasil penelitianjPutra, 

jIndriyanto danjMelya           (2014) jmenunjukkan bahwajpemberian Rootone-

Fjdengan konsentrasij200 mg/ literjair denganjperendaman selamaj1 

jamjmenghasilkan jtunas, jpanjang akarjdan jumlahjdaun stekjpucuk jabon. 

Berdasarkan uraianjdiatas makajpenulis melakukanjpenelitian 

denganjjudul “Uji Effektivitas Nafthalene Acetamida (NAA) pada Setek 

kakao (Theobroma cacao L.)’’ 

1.2 Tujuan penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian Rootone-F 

terhadap pertumbuhan setek tanaman kakao (Theobroma cacao L.) 

1.3 Manfaat penelitian  

 Memberikan informasi dan menambah wawasan keilmuan tentang zat 

pengatur tumbuh Rootone-F dan pengaruhnya terhadap proses pertumbuhan setek 

tanaman kakao (Theobroma cacao L.) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Gambaran Umum Tanaman Kakao 

 Tanamanjkakaoi(Theobroma cacao L.)iadalahisalahisatuitanaman 

perkebunanjyang dikembangluaskanjdalamilangkahjpeningkatanisumberjdevisa 

negarajdariisektorjnonj. iTanamanjkakaoimerupakanjanggotaigenusjTheobrama 

darijfamiliaiSterculaieeaejiniibanyakidibudidayakanikarenajmemilikiinilaijekono

misidarijbuahidanjbijinya. jSecara botani, jsistematika tanamanjkakao 

adalahjsebagaiiberikut, jDivisio: jSpermatophyta, Ordo: Malvales, Familia: 

Sterculiaceae, iGenus: Theobroma, iSpesies: Theobroma cacao L. (Pusat 

PenelitianjKopi dan Kakao Indonesia, 2012).     

Tanamanjkakaoimerupakanjtanamaniberkayujdenganiketinggianjbatang 

padajusia 3jtahun mencapaij1,8- 3imjdanipadajumur 12jtahun mencapai 4,5- 7 m. 

iBatang utamajkakao akanjterbentuk sebelumjtumbuh cabang-cabangjprimer. 

iLetakipartumbuhanjcabang-cabangjprimer yangjdisebutijorketjakan adajpada 

ketinggianjsekitarr j,2-1,5jmidarijpermukaan tanahji (Martono, 2015).   

sDaunjkakaoimerupakanjdaunitunggal,ihanyaiterdapatjsatuihelaianidaunip

adajtangkai daun. jTangkai daunjmemiliki bentukjsilinder danjbersisik 

halusjUjung daunjmeruncing, jbentukipangakaljdaunimeruncing, ikedua tepijdaun 

dijkananjdan 

kirijibuitulangjdaunisedikitjdemiisedikitjmenujuikejatasidanjpertemuannyaidijpun
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cakidaunjyang membentukjsudut lancip. jPinggir daun jrata sampaijagak 

bergelombang, idagingidaunjtipis tetapijkuat sepertijperkamen jMartono, j2015). 

 

Kakaojmemilikijsistemiperakaranjyaitujakarjtunggangi (radixprimaria), 

Panjangipertumbuhanvakarjdapatjmencapaij8jmeterjsecaraihorizontaljdanj15jmet

er ke arah bawah. iTanamanjkakaoimulaiimemproduksi buah pada berumur 2,5 – 

3 tahunjsetelahitanam (Martono, 2015).     

 Buahikakaojmemilikijbentukjpermukaanjyangihalus, jagakihalus, jagak 

kasar, idanjkasarjdenganjalurjdangkal, isedang, jdanjdalam, ijumlah 

alurjsekitarj10 denganjtebaljantaraj1- 2 cmjtergantung jjenisjklonnya. 

iPanjangjbuahj16,2–  20,50 denganjdiameterj8–10,07 cm. 

iProduksijbuahjkakaoidijtahunjpertamajcenderung 

sedikitjdanjakanjterusimeningkatjseiringjpertambahanjumur.Produktivitas optimal 

dicapaijpadajpadajumur711itahun,jsekitari1,8itonibijijkakaojkeringjperihektariper

tahun.Produktivitasjtersebutjakanjterusjmenurunjhinggaitanamanjtuaidanimati. 

jBiji kakao dibagi menjadi tiga bagian pokok, iyaitu kotiledoni (87,10%),  kulit 

(12%), dan lembaga (0,9%). Dan jumlah biji perjbuah sekitarj20-60. 

jDenganjbijiiberbentukjbulatjtelurjagakjpipihjdenganiukuranj2,5ixi1,5icm 

(Martono, 2015). 

2.3 Syaratjtumbuhjtanamanjkakao  

Tanamanjkakaoimembutuhkanjtingkaticurahjhujanjperjtahunnyajberkisar 

1100-3000 mmjKakao bisa tumbuh denanjbaikpada temperaturjmaksimum 15oC 

perjbulan dengan temperaturiminimumi10oC peribulan. jTemperatur sangat 

berpengaruhjterhadap pertumbuhan kakao dan erat kaitannya dengan ketersediaan 
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air, isinarjmatahariidanjkelembabanji (Safuan, 2013). Jika tanaman kakao 

mendapatkan sinarimataharijterlaluibanyakjdalam waktujyang lama akan 

mengakibatkan tanaman menjadiikerdiljdan batangimenjadi kecil, sehingga 

tanamanjkakaoimembutuhkaninaungan.     

Ketinggianjtempatitanamanikakaojmaksimum 1200 m dpl,  minimum 0 - 

600 m dpl, dan denganjkemiringanilerengjmaksimumi400.Kakao memerlukan 

tanah dengan struktur kasarjagaridapetjmenyerepinutrisijyang 

diperlukanjsehingga perkembanganjsistem akar dapatioptimal, ikemasamanjtanah 

yangidibutuhkan kakao optimum 6.0-6.5 dan sesuaiidenganitanahjregosol 

(Muljana, 2010). 

2.4 PerbanyakaniVegetatifjdenganiCara Setek 

Perbanyakanitanaman digolongkanjmenjadiidua,jperbanyakan generatif 

dan vegetatif. iPerbanyakanigeneratifjmerupakaniperbanyakan tanaman yang 

dilakukanjmenggunakanjbijijyangidihasilkanidariiproses penyerbukan antara 

benang sarijdan kepala putik. iSedangkanjperbanyakanjvegetatifisecarajtakjkawin 

(aseksual) yang dapat dilakukanjdenganimenggunakanibantuanjmanusiaj 

(Waluyo, 2003).    

Perbanyakanjtanamanisecarajvegetatifimerupakaniperbanyakanimengguna

kan bagian-bagian darijtanaman seperti akar, jbatang, daun, jmaupun tunas 

bertujuan agar organ tersebutimembentuk akar yangjakan menjadiitanaman baru 

yang sempurnaidenganjmempunyaijkualitasjbaikjdalam waktuisingkat, serta 

memiliki sifatiyang serupajdenganiinduknya. jBeberapajtanamanjmempunyai 

kemampuan yangiberbeda-beda dalamipembentukanjakar. jPerbanyakan vegetatif 
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memilikijbeberapajcarajsepertijcangkok, imerunduk, iokulasiidanisetek 

(Kusdiyanto, 2012).          

Setekjberasal dari kata stukj (bahasa Belanda) jdanicuttage (bahasa Ingris) 

berarti potongan, sesuaijdenganjnamanya, jperbanyakanidengan setek dilakukan 

denganjmenanamjpotongan pohonjjinduk kedalam media agar tumbuh menjadi 

tanaman barujyangjsempurnaidengan memiliki, bagianitanaman yang ditanam 

berupa akar, jbatang, daun, atauitunas. Metodejsetek palingimudah dibandingkan 

dengan cangkok, okulasi, danjsambung, tidakimemerlukanikeahlian khusus atau 

peralatan yang rumit, biayairelatifjsedikitjmemerlukanjwaktuiyang singkat, 

menghasilkan tanaman baru dalam jumlah banyakidan umur yangiseragam, 

tingkat keberhasilan setekjsangatjtinggi, isifatjunggulitanaman induk bisa 

menurun hingga 100% (Gunawan, 2016).      

  

Metode setekjmemilikiikekuranganjberupa, produktivitasilebih rendah 

dibandingkan dengan sambung atauiokulasi, jpenyerapan air daninutrisi oleh akar 

kurang baik, sistem perakaranjyangiterbatasjdan tidakimempunyai akar tunggang, 

tanaman baru mudahjrobohjapabila tertiup angin kencang. Perbanyakan tanaman 

dengan metode setekjdapatidibagi menjadi tigaijenisiberdasarkan bagian tanaman 

induk yangidiambil sebagaiibahanjperbanyakan setekjyaitu setek akar, setek 

batang, danisetekjdaunj (Gunawan, 2016).      

 SetekIbatangImemilikiikeuntunganiberupaipembiakanjlebih efisien dari  

cara lainnya karenaicepat tumbuh, danjpenyediaanibibitjdapat dilakukan dalam 

jumlah yangibesar. jPengambilanibahanjsetekiharuslahidari tanaman yang sudah 

berproduksi, tahanjhamaidanjpenyakit sertaimudah penanamannya           



9 
 

(Kusdiyanto, 2012).         

  Hasil penelitian Sudomo, iPudjionojdan Na’iem. (2007) 

pertumbuhanisetek batang hibridimurbei dengan 3 mata tunas menghasilkan 

dengan presentase hidupisetek tertinggijyaitu 81,668 %.iMenurut Wijaya dan 

Hidayat (2012), perlakuanibahan setek 4jmata tunasimenunjukan hasiljterbaik 

pada panjang tunas yaitu 5 cm. Sedangkaniperlakuanjbahanjsetek 5 mataitunas 

memberikan hasil terbaik pada jumlahjtunasipadajpertumbuhanisetekjnilam. 

2.6.  ZatjPengaturjTumbuh 

Zatjpengatur tumbuhiadalahjsenyawaiorganikjyang mampu mendorong, 

menghambat, perkembangan danjpertumbuhanjpadajtanaman. iAuksin merupakan 

salah satu zat PengaturjTumbuhjyang seringidigunakan dalamibudidaya tanaman. 

Karna auksinjmengandungizatjsintetik berupaiIndolejButyric Acid (IBA) dan 

Naphtalene Acetic Acidj (NAA), iyangjberfungsi dalamipertumbuhan dan 

perkembangan akar, jpemanjangan danipembesaran sel, jpembelahan sel ( Asra,  

Samarilina, dan Silalahi, 2020).     

 Rootone-F adalah salahisatu yangjtermasukjdalamigolongan auksin yang 

mempercepatjperkembanganjakariadventif. Haliini karena zat pengatur tumbuh 

Rootone-Fjmengandung 0,067% inaftaleniasetamida, 0,013% 2 metil 1 naftalen 

asetat, 0.058% asamiindole 3ibutyrac, j4% thiram dan 95,330% zatjpembawa 

(Trisna dkk, 2013). 

MenurutjMarfirani, iRahayu dan Ratnasariji (2014). Rootone-F berguna 

untuk mempercepatisertajmemperbanyakjkeluarnya akar-akaribaru karena 

mengandung bahan aktif yang serupajdenganiauksindarijhasiliformulasi beberapa 

hormon tumbuhiakarjyaitu IBAjdanjNAA. Zat pengaturitumbuh IBA dan NAA 
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merupakaniauksin sintetis yangjefektif sehinggailazim dipergunakan untuk 

mendorong perakaranistek. 

Beberapa penelitianimenyatakan bahwajpenggunaaniRootone-Fjmampu 

menginisiasi akaripada tanaman berkayuipadajkonsentrasij100-200 ppmjdengan 

perendamaniminimal 1 jam danjmaksimalj20ijam pada tanaman yang 

sulitterinisiasiiakarnya (Putri, Dyan dan Sudianta, 2009). MenurutiSantoso 

(2011), semakin rendah konsentrasi hormon makaiperendamannyaisemakin lama 

pula. Sedangkan semakinibanyak konsentrasiihormon yang diberikan maka lama 

perendaman isemakin cepat. 

 MenurutiBudianto, Arsyadmunir daniSuhartono (2013), perendaman 

dengan Rootone-F dengan konsentrsi 300ippm pada setekicabe jamu menujukkan 

pengaruh nyata padaiparameter panjang akar. Dariihasil penelitian Sudrajat dan 

Widodo (2011) perendamanidengan Rootone-F 300 ppmiselama 3 jam 

memberikan hasil terbaik terhadap saat tumbuhitunas, panjangitunas, jumlah daun 

dan jumlah akar puleipandak.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitianiini telah dilaksanakan diiDesa Adi Jaya, Kecamatan Tebing 

Tinggi, Kabupaten Tanjung JabungiBarat, Provinsi Jambi, imulai bulan April 

2021 sampai dengan bulaniJuni 2021 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan yangidigunakan dalamipenelitian ini adalah stek kakao jenis 

Forestero umur 5-6 tahun yang diambilidari perkebunanirakyat, Desa Purwodadi, 

Kec Tebing Tinggi. Rootone-F, tanahilapisan atasi (topsoil), pupuk kandang sapi, 

pasir, polybag ukuran10 x 15 cm, bambu, iplastik ultraiviolet, kawat, paku, 

paranet , aquades, label, kayu daniair.       

Alat yang digunakaniadalah cangkul, iparang, gunting stek, cutter, hand 

sprayer, handuk, gelas ukur, timbanganianalitik, desikator, itongkat pengaduk, 

penggaris, alat tulis dan alat dokumentasi, ithermohigrometer, iember, gayung, 

dan oven. 

3.3 Rancangan Percobaan 
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 Penelitian iniidilakukan secaraieksperimen denganimenggunakan 

rancangan lingkungan rancangan acakilengkap (RAL). Perlakuaniyang diberikan 

adalah konsentrasi RootoneiF (r) yangidirancang dengan 4 taraf, yaitu: 

r0: kontrol (tidak diberi Rootone F ) 

r1   :100 ppm 

r2  : 300 ppm 

r3  :500 ppm 

Penelitian iniimenggunakan 3 ulangan, isehingga diperoleh 12 satuan 

percobaan, setiap satuan percobaaniterdiri dari 10istek sehingga total keseluruhan 

adalah 120 setek. Pada setiapisatuan percobaaniditentukanisecara acak 5 tanaman 

sebagai sampel. ( Denahipenelitian padaiLampiran 1 ) 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Bahan Setek 

Setek yang digunakaniadalah stek kakao jenisiForestero yang berasal dari 

Desa Purwodadi, Kecamatan Tebing Tinggi, iKabupaten TanjungiJabung Barat. 

Setek yang diambil bagian cabangiplagiatrop, Untuk perjalananibibit ke tempat 

penelitianidibutuhkan ± 1 jam. Agarisetek tidak kering dan mati di pejalanan, 

setek dibungkusidengan kain basahiagar tetap terjaga kelembapan dan 

kesegarannya. Setek yang digunakan berupaisetek cabang  danidisisakan 2 helai 

daun, diameter cabang sekitar 1 cmidengan panjangistek 14icm, pengambilan stek 

menggunakan gunting setekiyangitajam dengan memotong miring di dalam air. 

3.4.2. Persiapan Tempat 

Lahan yangidigunakan sebagaiitempat penelitian memiliki topografi datar 

dengan luas 12m2, dengan panjang 4 midan lebar 3 m, ikemudian 
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permukaanitanah diratakan dan dibuat naungan. iTiang naungan dibuatidari kayu 

denganitinggi 180 cm dan bagian atas sertaisampingnya ditutup denganiparanet. 

Setelah itu dilakukan pembuatanisungkup menggunakan bambu daniplastik ultra 

violet berbentuk setengah lingkaranidengan panjang 3,8 m, ilebar 2,4 m dan tinggi        

80 cm. 

 

 

3.4.3. Persiapan Media Tanam 

Mediaitanam yang digunakan untukipertumbuhan stek kakao terdiri dari 

campuran permukaan tanahilapisan atas, ipupuk kandang dan pasir dengan 

perbandingan 1:1:1. Beratimedia 700 g per polybag. 

3.4.4.  PenyiapaniLarutan Rootone-F daniPemberian Perlakuan 

 Larutan Rootone-Fidibuat denganicara Rootone-F ditimbang  

menggunakan timbanganianalitik dengan bobotimasing-masing 100 mg, 100 mg 

dan 500 mg. Untukimembuat larutan konsentrasii100 ppm dengan cara 100 mg 

Rootone-F dimasukkan ke dalam gelas ukurikemudian masukan airiaquades 

hingga mencapai volume 1 liter. Begitu pula caraimembuat larutaniRootone-F 300 

ppm dan        500 ppm. 

Pemberian perlakuanidengan cara merendamibagian bawah stek setinggi 3 

cm didalam larutaniRootone-F sesuaiikonsentrasi perlakuan, dengan lama 

perendaman selama 1,5 jam. iSedangkan untuk perlakuanikontrol, bahan stek 

hanya direndam dengan air aquadesitanpa Rootone-F selama 1,5 jam. 

3.4.5. Penanaman 
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Polibag yang sudahiberisi media tanamidisiram sampai lembab. 

Selanjutnya polibag disusun di bawahinaungan, sesuaiidengan tata letak 

pelaksanaan (denah, lampiran 1). Kemudianibahan setek kakao yangisudah diberi 

perlakuan ditanam pada polybag tersebut, denganikedalaman 8 cm. iLalu polybag 

yang telah ditanami setek kakaoidipasang sungkup. 

3.4.6.  Penaunganidan penyungkupan 

Penaunganisetek kakao dilakukan sejakiawal sampai akhir penelitian, 

sedangkan penyungkupan dilakukanihingga setekikakao berumur 1 bulan. 

Sungkup dibukaiseminggu sekali selama 1ijam saat pagi agar bibit setekidapat 

beradaptasi denganilingkungan. Penaungan danipenyungkupan bertujuaniuntuk 

mengatur iklim mikroidi sekitar tanaman. 

3.4.7.  Pemeliharaan 

Penyiramanidilakukan seminggu sekali menggunakanihand sprayer. 

Penyiraman dilakukan disesuaikan denganikebutuhan media setekitanaman. 

Karena mediaitanam setek kakao tidakiboleh terlalu lembab atau terlalu kering. 

Pengendalianigulma dilakukan padaimedia tanam maupunidi sekitar tanaman. 

Gulma pada mediaidicabut denganicara manualimenggunakan tangan. Gulma 

yang terdapat pada sekitariarea penelitianidibersihkan denganimenggunakan 

cangkul. 

3.5. Parameter YangiDiamati 

3.5.1 Persentase setekihidup  (%) 

Setek dikatakanihidup jika tumbuhiakar, tumbuhitunas, warna daun masih 

hijau danisegar. Pengamatanidilakukan pada akhiripenelitian  dihitung dengan 

rumusisebagai berikut: 
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Persentase setek tumbuh =  
jumlah setek yang hidup

jumlah setek yang ditanam
x 100% 

3.5.2. Panjang Tunas (cm) 

Pengukuran panjangitunas menggunakan meteran, diukurimulai dari 

pangkal tunas sampaiititikitumbuh tertinggi. Kalau tumbuhi2 tunas, diukur 1 tunas 

saja dan tunasiyang lainidipotong agar tumbuhan optimal, pemotongan dilakukan 

pada awal tumbuhitunas. 

 

3.5.3. Jumlah Akar (helai) 

Penghitunganijumlah akar dilakukan padaiakhir penelitian dengan cara 

mengitung akar yangitumbuh padaidasar setek. 

3.5.4. Berat Kering Akar (g) 

Pengukuranidilakukan pada akhiripenelitian denganimemisahkan akar dari 

batang, lalu dicuciihingga bersih, kemudianidikeringianginkan. Bagian akar ini 

selanjutnyaidikeringkan denganioven pada suhu 80o Ciselama 48 jam. Selanjutnya 

dimasukan keidalam desikator sampaiimencapai beratikonstan, lalu di timbang. 

3.5.5 PersentaseiSetek Tumbuh Tunas dan Akar (%) 

Perhitunganisetek tumbuh tunas dan akar dilakukan padaiakhir penelitian, 

dihitung denganimenggunakan rumus: 

Persentase  tumbuh tunas dan akar = 
jumlah setek tumbuh tunas dan akar

jumlah setek yang hidup
x100 

3.5.6 PengamataniSuhu daniKelembaban udara  
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Pengamatan suhuiudara (C0) danikembaban udara (%) dilakukan dengan 

menggunakanialat thermohigrometeriPengamatan dilakukan setiap hari selama 

penelitian. iPada pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB, 16,00 WIB. 

3.6 Analisis Data 

Dataihasil penelitian dianalisis statistikaimenggunakan analisis ragam. 

Bila pada analisis ragamimenyatakanipengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan 

uji lanjut DNMRT taraf α 5%. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil  

4.1.1. Persentase Setek Hidup (%) 

 Bedasarkanidata hasil pengamatan dan analisisiragam persentase setek 

hidup tanaman kakao, menunjukkanibahwa pemberianiRootone-F pada 

konsentrasi yang berbedaiberpengaruh nyataiterhadap persentase setek hidup 

tanaman kakao (Lampiran 2). iHasil uji lanjut DNMRT taraf 5%iterhadap 

persentase setek hidup kakao untukisetiap perlakuan dapat dilihatipada Tabel 1. 

Tabel 1. HasiliRata-rata PersentaseiSetek HidupiTanaman Kakao pada berbagai 

Konsentrasi Rootone-F ( 8 MST ). 

Perlakuan 

(Konsentrasi Rootone-F (ppm)) 

Rata-rata persentase stek hidup (%) 

r3 (500 ) 

r2 (300 ) 

r1 (100 ) 

r0 (kontrol) 

83,33 a 

                        76,66  ab 

 70,00  ab 

  63,33 b 

Keterangan   : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada taraf  𝛼 5%  uji DNMRT. 
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Tabel 1 Menunjukkan bahwa rata-rata persentase setek hidup tanaman 

kakao padaikonsentrasi Rootone-F r3iberbeda tidak nyata bila dibandingkan 

dengan r2, r1 dan r0, itetapi berbeda nyataidengan r0. Rata-rata persentase setek 

hidup kakao tertinggi diperolehipada perlakuanir3 yaitu 83,33 % dan rata-rata 

persentase stek hidup terendahiterdapat pada perlakuanir0 yaitu 63,33 %. 

Pemberian Rootone-F pada perlakuan r3imeningkatkan persentaseistek hidup 

tanaman kakao sebesar 31,58 % bila dibandingkanidenganikontrol (r0). 

4.1.2. Panjang Tunas (cm) 

 Berdasarkanihasil pengamatan dan analisisiragam terhadap panjang tunas 

setek tanaman kakaoimenunjukkan bahwaipemberian Rootone-F pada konsentrasi 

yang berbeda berpengaruhinyata pada panjang tunasisetek tanaman kakao 

(Lampiran 3). Hasil ujiiDNMRT taraf 5% terhadapipanjang tunas untuk setiap 

perlakuan dapatidilihatipada Tabel 2. 

Tabel   2. Rata-rataiPanjang Tunas SetekiTanaman Kakao Dengan Berbagai 

Konsentrasi Rootone-F (8 MST). 

Perlakuan 

(Konsentrasi Rootone-F (ppm)) 

Rata-rata Panjang Tunas (cm) 

               r3 (500 ) 

               r2 (300 ) 

               r1 (100 ) 

               r0 (kontrol) 

3,25 a 

3,22 ab 

2,78 b 

2,74 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

          nyata pada uji lanjut DNMRT tarafa=5% 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rataipanjang tunas setekitanaman kakao 

padaikonsentrasi Rootone-F r3 berbeda tidakinyata dengan perlakuan r2 namun 

berbeda nyata dengan perlakuan r1 danir0. Antara perlakuanir2, r1 dan r0 
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menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. iRata-rata panjangitunas  setek 

tanaman kakao tertinggiidiperoleh pada perlakuan r3 yaitu 3,25 cmidan rata-rata 

panjang tunas setek tanamanikakao terendah terdapat pada r0iyaitu 2,74 cm. 

Pemberian  Rootone-F padaiperlakuan r3 meningkatkanipanjang tunas setek 

tanaman kakao sebesar 18,61% bilaidibandingkan denganicontrol (r0). 

4.1.2. Jumlah Akar ( helai ) 

Berdasarkanihasil pengamatan danianalisis ragam terhadap jumlah akar 

setek tanaman kakaoimenunjukan bahwaipemberian Rootone-F pada konsentrasi 

yang berbedaiberpengaruh nyata terhadap jumlahiakar setek tanaman kakao 

(Lampiran 4). Hasil uji DNMRT taraf 5% terhadapijumlah akat untukisetiap 

perlakuanidapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel  3. Rata-rata Jumlah Akar Setek  Tanaman Kakao Dengan Perlakuan   

Berbagai Konsentrasi Rootone-F ( 8 MST ) 

Perlakuan 

(Konsentrasi Rootone-F (ppm)) 

Rata-rata Jumlah akar 

( helai) 

                  r3 (500) 

                  r2 (300) 

                  r1 (100) 

                  r0 (kontrol) 

1,73 a 

1,33 b 

1,06 bc 

      0,80 c 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

           nyata pada uji lanjut DNMRT a =5% 

Tabel 3imenunjukkan bahwairata-rata jumlah akar setek tanaman kakao 

pada perlakuan r3iberbeda nyataidengan perlakuan r2, r1 dan r0. Rata-rata jumlah 

akar setek tanamanitertinggi diperoleh pada perlakuanir3 yaitu 1,73 dan rata-rata 

jumlah akar setekitanaman kakao terendahidiperoleh pada perlakuan  r0 yaitu 



19 
 

0,80. PemberianiRootone-F padaiperlakuan r3 meningkatkanijumlah akar setek 

tanaman kakao sebesar 116,25% bilaidibanding denganiperlakuan kontrol (r0) 

4.1.3 Berat Kering Akar (g) 

Berdasarkan hasilipengamatan dan analisis ragamiterhadap berat kering 

akar setek tanaman kakaoimenunjukan bahwaipemberian Rootone-F pada 

konsentrasi yang berbedaiberpengaruh nyata terhadapiberat kering akar setek 

tanamanikakao (Lampiran 5). Hasil uji lanjutiDNMRT taraf 5% terhadap berat 

keringiakar untuk setiap perlakuanidapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Berat KeringiAkar Setek TanamaniKakao Dengan Berbagai 

Konsentrasi Rootone-F (8 MST ). 

Perlakuan 

(Konsentrasi Rootone-F (ppm)) 

Rata-rata Berat Kering Akar  

                (g) 

                       r3 (500) 

                       r2 (300) 

                       r1 (100) 

                       r0 (kontrol) 

0,0188 a 

0,0124 b 

0,0084 bc 

                 0,0054 c 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

           nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a =5%. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rataiberat kering akarisetek tanaman 

kakao pada perlakuanir3 berbeda  nyata dengan perlakuan r2, ir1 dan r0. Rata-rata 

berat kering akarisetek tanaman tertinggi diperolehipada perlakuan r3 yaitu 0,0188 

gram dan rata-rataiberat kering akar setekitanaman kakao terendah terdapat pada 

perlakuan r0iyaitu 0,0015 gram. Pemberian Rootone-Fipada perlakuan r3 

meningkatan berat keringiakar setek tanaman kakaoisebesar 248,14%  bila 

dibandingidengan perlakuanikontrol (r0). 

4.1.4. Persentase Setek Tumbuh Tunas dan Akar (%) 
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Berdasarkan hasilipengamatan dan analisis ragam terhadapipersentase 

setek tumbuh tunas dan akaritanaman kakao menunjukkan bahwaipemberian 

Rootone-F pada konsentrasi yang berbeda berpengaruh nyata terhadap persentase 

setek tumbuhitunas daniakar (Lampiran 6). Hasil uji lanjut DNMRT taraf 5% 

terhadap persentaseisetek tumbuh tunas dan akariuntuk setiap perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel  5. Rata-rata Persentase Setek Tumbuh Tunas Dan Akar Tanaman Kakao 

DenganiBerbagai PerlakuaniKonsentrasi Rootone-F ( 8 MST ) 

Perlakuan 

(Konsentrasi Rootone-F (ppm)) 

Rata-rata Persentase Tumbuh Tunas dan 

Akar (%)) 

r3 (500) 

r2 (300) 

r1 (100) 

                     r0 (kontrol) 

83,79  a 

69,64  b 

62,13  b 

57,93  b 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

           nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a =5%. 

 Tabel 5 menunjukkan bahwairata-rata persentase setek tumbuh tunasidan 

akar tanaman kakaoipada perlakuan r3 berbeda nyata denganiperlakuan ir2, r1 dan 

r0. Tetapi antaraiperlakuan r2, r1 dan r0 berbeda tidakinyata satu dengan lainnya. 

Rata-rata persentaseisetek tumbuh tunasidan akaritanaman tertinggi diperoleh 

pada perlakuan r3 yaitu 83,79 danirata-rata persentase setek tumbuh tunas dan 

akar tanaman kakao terendahiterdapat pada r0 yaitu 57,93. iPemberian Rootone-F 

pada perlakuan r3 meningkatanipersentase setek tumbuhitunas dan akar tanaman 

kakao sebesar 44,64% bilaidibanding dengan perlakuanikontrol (r0). 

4.1.5.  Pengamatan suhu udara (0C) dan kelembaban udara (%) 
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 Dalam penelitianiini pengamatanisuhu udara dan kelembaban udara 

dilakukan setiap hariidan dilakukan tiga kaliidalam sehari selama penelitian yaitu.  

Pagi hariipukul 06.00 WIB, siang hariipukul 12.00 WIB dan sore hari 18.00 WIB. 

Demikianijuga dengan pengukuran kelembaban udara. iRata-rata suhu udara dan 

kelembaban udara selamaipeneliian (April, Mei, Juni 2021) dapat dilihatipada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata SuhuiUdara dan Kelembaban Udara dalam paranet selama  

              penelitian  

Bulan Suhu Udara ( 0C ) Kelembaban Udara ( % ) 

06.00 12.00 18.00 06.00 12.00 18.00 

April 

 Mei 

Juni 

28 

28 

28 

30 

30 

30 

29 

29 

29 

92 

92 

92 

90 

90 

90 

90 

91 

91 

Rata-rata 

keseluruhan 

28 30 29 92 90 91 

 

Dan hasil pengamatanidan pengukuran rata-rataiSuhu udara selama 

penelitian bulan April, Mei, Juniipada pukul 08.00 WIBiadalah 280C, pukul 12.00 

WIB adalah 300C, pukul 18.00 WIBiadalah 290C. Sedangkanipengamatan dan 

pengukuranikelembaban udara selama penelitian bulan April, iMei, Juni. Pada 

pukul 08.00iWIB adalah 92%, pukuli12.00 WIB adalah 90%, pukul 16.00 WIB 

adalah 91%.  

 

4.2. Pembahasan 
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 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwaiperlakuan Rootone-F 

berpengaruh nyata terhadap persentaseistek hidup, panjangitunas, jumlah akar, 

berat kering akar, danipersentase stekitumbuh tunas dan akar, hal ini diduga 

karena Rootone-Fimengandung zat pengatur tumbuhiaktif yang berupa auksin 

yang dapat mendorong, membantuipertumbuhan akaridan tunas. Perlakuan 

Rootone-F dengan konsentrasi 500 ppm (r3) imemberikan pengaruhiterbaik untuk 

parameter, panjang tunas, jumlahiakar, berat kering akar danipersentase tumbuh 

tunas dan akar. Hal ini diduga konsentrasiiRootone-F 500 ppm (r3) merupakan 

konsentrasiiyang sesuai untuk mendukung pertumbuhanisetek batangitanaman 

kakao. 

Konsentrasi Rootone-Fi500 ppm mampuimemacu dan meningkatkan 

jumlah tunas, jumlah akar dan panjang akar, didugaidengan pemberiani500 ppm 

dapat memacu dan mengaktifkan kerjaiauksin dan menyediakaniauksin dalam 

jumlah optimal. Sesuai pendapat Asra, idkk (2020) Rootone-F memiliki 

kandungan zat pengatur tumbuh auksin yangisesuai untuk dapat mendorong 

perkembanganidan pertumbuhan padaiakar dan tunas pada setek tanaman. 

Pemberian Rootone-F padaiberbagai konsentrasiiberpengaruh nyata 

terhadap persentase setekihidup. Persentase setekihidup tertinggi (83,33%) 

diperoleh pada perlakuanir3 (500 ppm).Tetapi secara statistikiberbeda tidak nyata 

dengan r2 (300 ppm) dan r1 (100 ppm). Setekiyang dikatakanihidup dalam 

penelitian ini memiliki ciri, tumbuh akar, tumbuhitunas, warna daun masihihijau 

dan segar. Secara umum persentaseisetek hidup untuk r3, r2 dan r1 cukup, haliini 

diduga auksin endogen yangitersedia pada bahanisetek mempunyai dalam jumlah 

yang cukup dan memiliki aktifitas yang samaisehingga dapat mendorongidan 
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mempercepat pertumbuhan setek kakaoiyang sama. Pemberian Rootone-

Fimemacu pembelahan dan pertumbuhan selitanaman terutama pada 

bagianiperakaran, sehingga dapat melakukan penyerap unsur haraiyang 

diperlukanioleh setek untuk tumbuh secara optimal. Menurut Mulyani (2015). 

Rootone-Fimengandung senyawa NAAidan IBA yang merupakan hormon auksin 

yang ketikaidiserap oleh tanamanipada kebutuhan yang optimaliakan mengatur 

prosesifisiologi di dalam tubuh tanaman, sehingga pembelahanisel, pemanjangan 

sel, danipembentukan primordia akar berjalan denganicepat. 

Padaiperlakuan r0 (kontrol) memberikan nilaiiterendah pada persentase 

setek hidup kakao sebesar (63,33%). Hal iniididuga karena pada perlakuan r0 

(kontrol) tidak ada penambahan auksinisehingga auksin endogenipada setek 

kurang untuk mendorong, memacuipertumbuhan akar, danitunas setek kakao bila 

dibandingkanidengan setekiyang diberi Rootone-F. Menurut Nurlaeni dan Surya 

(2015), pembentukaniakar merupakan faktor terpenting dalamimendorong  

keberhasilan dan hidupnyaitanaman setek karena pertumbuhaniakar-akar tersebut 

yang akan menyerap unsurihara yang ada didalam tanahiuntuk kebutuhan tanaman 

setek. 

 Pada parameter panjang tunas setek tanamanikakao tertinggi 

diperolehipada perlakuan r3 (500 ppm) secara statistikiberbeda tidak nyata 

denganidengan r2. Hal ini terjadi karena  Rootone-Fimengandung auksin yang 

ketika diberikanipada konsentrasi yang optimal serta didukung oleh keadaan 

lingkungan daniterpenuhinya kebutuhan cahaya akanimempercepat proses 

fisilogis yang menyebabkan pembelahanisel lebih cepatisehingga pertumbuhan 

tunas pada stek berkembang secara maksimal. iSedangkan perlakuan r0 (kontrol) 
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tampaipemberian Rootone-F pada setek kakaoihormon endogen yang tersedia 

belumimencapai untuk pembentukan tunas secaraimaksimal. Hal ini sesuai 

denganipendapat Putra, dkk (2014) menyatakanibahwa Rootone-F adalah 

senyawaiIBA dan NAA  merupakan senyawa yang memilikiidaya kerja seperti 

auksin apabilaipada konsentrasi yang tepat akanimeningkatkan pembelahan, 

perpanjanganisel dan diferensiasi dalam bentuk perpanjanganiruas.  

 Pada parameterijumlah akar perlakuan r3 (500 ppm) imenunjukkan hasil 

yang berbeda nyataidengan r2, r1, dan r0. Hal iterjadi karena Rootone-F 

mengandung NAA dan IBA yangimenyerupai auksin dapat mendorong dan 

imendukung dalam petumbuhaniakar setek. Pada perlakuan r0 (kontrol) 

imemberikan nilai terendah, karena kekuranganihormon auksiniuntuk mendukung 

pertumbuhan akar, walaupun pada umumnya setek tersebutidapat mensintesis 

hormonnya sendiri berupa auksin endogen. Namuniseringkali hormon alami 

tersebut kandungannyaiberada dibawah optimal sehinggaipertumbuhan 

setekiterhambat (Huik, 2004). 

Sama hal nyaidengan parameter beratikering akar perlakuan r3 (500 ppm) 

menunjukanihasil yang berbeda nyata denganiperlakuan r2, r1 dan r0. Hal ini 

dikarenakanikandungan yang dimiliki Rootone-F yangimenyerupai auksin dapat 

memacu pertumbuhan akar padaisetek secara optimal. iMenurut Kasim dan Rayya 

(2009) bahwa auxin telahiterbukti mempercepat dan meningkatkanipersentase 

perakarar dari setek batang. Hal ini didukung oleh penelitianiUntari dan 

Puspitaningtyas (2006) imembuktikan bahwa stek yangimendapat perlakuan 

campuran IBA dan NAA pada umumnya akanimenghasilkan pertumbuhan akar 
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yang lebih banyak daripadaimasing-masingikomponen ZPT dengan kadar yang 

sama. Auksin bertindakisebagai pendorong awal proses inisiasiipertumbuhan akar. 

Parameter persentaseisetek tumbuh tunas dan akaripada perlakuan r3 (500 

ppm) menunjukan hasiliyang berbeda nyata ir2, r1 dan r0. Hal ini terjadi karena 

pada konsentrasi 500 ppmiRootone-F mengandungiauksin  yang menyebabkan 

aktifitas pembelahan daniperpanjangan sel setek lebih maksimal, ihal inilah yang 

menyebabkan pertumbuhan, iperkembangan tunas dan akarimeningkat dari pada 

kontrol. Menurut Huiki (2004) Rootone-F aktif dalam mempercepatikeluar akar 

sehinga penyerapan airidan unsur hara akan banyak danimengimbangi penguapan 

air pada bagianitanaman yang berada diiatas tanah. 

 Menurut Marfirani, dkk (2014) iRootone-F dapat 

mendukungimempercepat pertumbuhan akar-akar baruidengan dosis tertentu, 

rootone-Fitermasuk Auksin yang mengandung beberapaihormon tumbuh akar 

yaitu IBAidan NAA. Menurut pendapat Julian (2011) iRootone-F merupakan 

zatipengatur tumbuh yang mengandung auksin. iPenggunaan Rootone-F pada 

dasarnyaiadalah untuk mempercepatiproses fisiologi tanaman yang 

memungkinkaniuntuk pembentukan primordiaiakar. 

Dalamipenelitian ini menunjukan konsentrasi Rootone-Fidapat 

mendukung pertumbuhan setekitanaman kakao. Hal ini dikarenakaniRootone-F 

merupakan salah satu jenisizat pengatur tumbuh auksiniyang dapat memacu, 

mendorong dan mempercepat pertumbuhan akar padaisetek tanaman. Hal 

iniisesuai dengan pendapat Ariana (2015) bahwaiRootone-F merupakan 

zatipengatur tumbuh sintetik yang memiliki bahan aktifigabungan dari IBA dan 
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NAA yang sangat aktifidalam merangsangipertunasan dan pertumbuhan 

perakaranisetek. 

Dari hasilipengamatan pengukuran suhu udara danikelembaban udara di 

lokasiipenelitian, rata-rata suhu udaraipukul 06.00 WIB adalah  280C, pukul 12.00 

WIB  310C, dan pukul 18.00 WIB( 290C.  Sedangkan rata-rataikelembapaniudara 

pukul 06.00 WIB 92%, pukuli12.00 WIB 90%,  danipukul 18.00 WIB 91%. 

Menurut Prastowo, daniRoshetko (2006) rata-rata suhu udara dan kelembaban 

udara untuk kegiataniperbanyakan tanaman dengan setekiadalah pada suhu udara  

250C sampai 270C danikelembaban udarai70% sampai 90%. Dengan demikian 

suhu udara dan kelembaban udara di lokasiipenelitian masih sesuaiiuntuk 

perbanyakan penyetekan pada tanamanisetek bibit tanamanikakao 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitianidan analisis data yangidilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pemberian Rootone-F padaikonsentrasi yangiberbeda 

memberikan pengaruh nyata pada persentase setekihidup, panjang tunas, ijumlah 

akar, berat kering akar, dan persentase tumbuhitunas dan akar setekikakao. 

 PemberianiRootone-F dengan konsentrasi 500 ppmidapat meningkatkan  

persentase setek hidupikakao sebesar 31,58%, meningkatkanipanjang tunas setek 

kakao sebesar 18,61%,imeningkatkan jumlah akar setek kakao sebesar 116,25%, 

meningkatkan beratikering akar setek kakaoisebesar 248,14% dan meningkatkan 
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persentase setek tumbuh tunas dan akarisebesar 44,64%  jika dibandingkan 

dengan tanpa pemberian Rotoone-F. 

5.2. Saran  

 Berdasarkan penelitian yangidilakukan penulis menyarankaniuntuk 

kegiatan perbanyakan tanaman kakao denganicara setek  dapatidiguakan zat 

pengatur tumbuh Rootone-F denganikonsentrasi 500 ppm. 
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Lampiran 1. 

Denah tata letak penelitian 

 

 

 r1.1     r2.3    r0.2 

  

 r0.3     r3.1    r1.2 
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 r2.1     r0.1    r3.3 

 

 

 r1.1     r3.2    r2.2 

Keterangan :  

: setek kakao/ sampel   r3 : 500 ppm 

r0 : kontrol    

r1 : 100 ppm    1,2,3 : ulangan 

r2 : 300 ppm    jarak plot : 30 cm 

 

 

Lampiran 2. Analisis statistikidata pengamatan PersentaseiSetek hidup kakao 

(Theobroma cacao L.) ( 8 MST ) 

Perlakuan Ulangan Total Rerata 

1 2 3 

r0 

r1 

r2 

r3 

60 

60 

70 

90 

70 

70 

80 

80 

60 

80 

80 

80 

190 

210 

230 

250 

63,33 

70,00 

76,66 

83,33 

Grand Total 880  

Rerata Umum  73,33 

 



32 
 

FK  = Tij2 : rxt   

= 8802  : 4x3  

= 64.533,33 

 

JKT = Ti(Yij2) – FK  

= (602 + 702 + 602+ ..... + 802) – 64.533,33 

= 1.066,67 

 

JKP = (TA2 : r) – FK  

= (1902 + 2102 + 2302+2502: 3) – 64.533,33 

= 666,67 

 

JKG = JKT – JKP  

=1.066,67 – 666,67 

= 400 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Hidup Setek Kakao 

SK DB JK KT F hit F tab  

5% 1% 

Perlakuaan 3 666,67 222,22 4,44* 4,07 7,09 

Eror 8 400 50  

Total 11 1.066,67  

Ket : * = Berpengaruh nyata pada taraf 5% 

 
 

KK =  
√KTE

Y
x 100% 

 =
√50

73,33
x 100% 

 = 11,00 

 

 

Uji lanjut DNMRT Setek hidup tanaman kakao 

Sy  = √
𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

  = √
 50

3
 

  = 4,08 

 

Uji jarak berganda Duncan 
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Jarak nyata terkecil                                        2                    3                    4 

 

         SSR 0,05                                             3,26               3,39               3,47      

         LSR 0,05                                            13,30             13,83             14,15 

         Perlakuan         rata-rata                beda dua rata-rata 

r3                                83,33  a                        - 

r2                                76,66  ab                    6,67ns                 - 

r1                                70,00  ab                    6,66 ns              13,33ns               - 

r0                                63,33   b                     6,67ns                  13,33ns              20,00* 

 

 

Keterangan : 

*= berbeda nyata pada taraf 5 % 

ns= berbeda tidak nyata pada taraf 5 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Analisis Statistik Data PengamataniRata-Rata Panjang TunasiSetek 

Kakao (Theobroma cacao L.) ( 8 MST ) 

Perlakuan Ulangan Total Rerata 



34 
 

1 2 3 

r0 

r1 

r2 

r3 

2,56 

2,70 

3,18 

3,34 

2,90 

3,14 

3,38 

3,10 

2,78 

2,50 

3,12 

3,32 

8,24 

8,34 

9,68 

9,76 

2,74 

2,78 

3,22 

3,25 

Grand Total 36,02  

Rerata Umum  2,99 

FK   = Tij : r x t 

 = 36,022 : 3 x 4 

 = 108,12 

JK Total  = Ti(Yij2) – FK 

  = (2,562+2,902+2,782+2,702+………+3,322) – 108,12 

  = 1,03 

JKP   = (TA2 : r) – FK 

  = (8,242+8,342+9,682+9,762 : 3) – 108,12 

  = 0,68 

JKE  = JKT – JKP 

  = 1,03 – 0,68 

  = 0,35 

Analisis ragam panjang tunas tanaman kakao 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,68 0,22 5,5* 4,07 7,09 

Eror 8 0,35 0,04    

Total 11 1,03     

*= Berpengaruh nyata pada taraf 5% 

KK  = 
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 x 100% 
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  = 
√0,04

2,99
 x 100% 

  = 6,68 

 

Uji Lanjut DNMRT panjang tunas tanaman kakao 

Sy  = √
𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

  = √
0,04

3
 

  = 0,11 

 

Uji jarak berganda Duncan 

Jarak nyata terkecil                                        2                    3                    4 

 

         SSR 0,05                                             3,26               3,39               3,47      

         LSR 0,05                                            0,35                0,37              0,38 

         Perlakuan             pata-rata                         beda dua rata-rata 

r3                           3,25 a                     - 

r2                           3,22 ab                 0,03ns                 -            

r1                           2,78   b                 0,44*                      0,47*                 -  

r0                           2,74   b                 0,04ns                    0,48*                0,51* 

 

Keterangan : 

*= berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 

ns= berbeda tidak nyata 
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Lampiran 4. Analisis StatistikiData Pengamatan Rata-Rata JumlahiAkar Setek 

Tanaman  Kakao (Theobroma cacao L.) ( 8 MST ) 

Perlakuan Ulangan Total Rerata 

1 2 3 

A0 

A1 

A2 

A3 

0,60 

0,80 

1,20 

1,80 

1,00 

1,00 

1,20 

1,60 

0,80 

1,40 

1,60 

1,80 

2,40 

3,20 

4,00 

5,20 

0,80 

1,06 

1,33 

1,73 

Grand Total 14,80  

Rerata Umum  1,23 

FK   = Tij : r x t 

 = 14,802 : 4 x 3 

 = 18,25 

JK Total  = Ti(Yij2) – FK 

  = (0,602+1,002+0,802+0,802+………+1,802) –18,25 

  = 1,82 

JKP   = (TA2 : r) – FK 

  = (2,402+3,202+4,002+5,202 : 3) – 18,25 

  = 1,42 

JKE  = JKT – JKP 

  = 1,82 – 1,42 

  = 0,4 
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Analisis ragam jumlah akar setek tanaman kakao 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1,42 0,47 9,40* 4,07 7,09 

Eror 8 0,4 0,05    

Total 11 1,82     

*= Berbeda nyata pada taraf 5% 

KK  = 
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 x 100% 

  = 
√0,05

1,23
 x 100% 

  = 18,17 

 

Uji Lanjut DNMRT Jumlah Akar Setek tanaman kakao 

Sy  = √
𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

  = √
0,05

3
 

  = 0,12 

 

Uji jarak berganda Duncan 

Jarak nyata terkecil                                        2                    3                    4 

 

         SSR 0,05                                             3,26               3,39               3,47      

         LSR 0,05                                            0,390,40              0,41 

         Perlakuan             pata-rata                         beda dua rata-rata 

r3                                   1,73 a                     - 

r2                                   1,33 b                  0,40*                            -            
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r1                                   1,06 bc                0,27ns               0,67*                 -  

r0                                   0,80 c                  0,26ns               0,53*                      0,93* 

 

Keterangan : 

*= berbeda nyata pada taraf 5 % 

ns= berbeda tidak nyata pada taraf  5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Analisis StatistikiData Pengamatan Rata-RataiBerat Kering Akar 

Setek Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) ( 8 MST ) 

Perlakuan Ulangan Total Rerata 

1 2 3 

r0 

r1 

r2 

r3 

0,0036 

0,0052 

0,0090 

0,0218 

0,0076 

0,0088 

0,0118 

0,0170 

0,0050 

0,0112 

0,0166 

0,0178 

0,0162 

0,0252 

0,0374 

0,0566 

0,0054 

0,0084 

0,0124 

0,0188 

Grand Total 0,1354  

Rerata Umum  0,0112 
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FK   = Tij : r x t 

 = 0,13542 : 4 x 3 

 = 0,0015 

JK Total  = Ti(Yij2) – FK 

  = (0,00362+0,00762+0,00502+0,00522+………+0,01782) –0,0015 

  = 0,0004 

JKP   = (TA2 : r) – FK 

  = (0,01622+0,02522+0,03742+0,05662 : 3) – 0,0015 

  = 0,0003 

JKE  = JKT – JKP 

  = 0,0004 – 0,0003 

  =0,0001 

Analisis ragam berat kering akar setek tanaman kakao 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,0003 0,0001  10,00* 4,07 7,09 

Eror 8 0,0001 0,00001    

Total 11 0,0004     

*= Berbeda nyata pada taraf 5 % 

KK  = 
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 x 100% 

  = 
√0,00001

0,0112
 x 100% 

  =28,2346 

Uji Lanjut  DNMRT berat kering akar setek tanaman kakao 

Sy  = √
𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

  = √
0,00001

3
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  = 0,0018 

 

Uji jarak berganda Duncan 

Jarak nyata terkecil                                        2                    3                    4 

 

         SSR 0,05                                             3,26                3,39               3,47 

         LSR 0,05                                            0,0058            0,0061            0,0062 

         Perlakuan             Rata-rata                                   Beda dua rata-rata 

r3                           0,0188 a                - 

r2                           0,0124 b             0,0064*                 -        

r1                           0,0084 bc           0,0040ns            0,0104*                   -          

r0                           0,0054 c             0,0030ns                  0,0070*           0,0134* 

 

Keterangan : 

*= berbeda nyata pada taraf  5 % 

ns= berbeda tidak nyata taraf 5 % 
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Lampiran 6. Analisis StatistikiData PengamataniRata-Rata Persentase Setek 

Tumbuh Tunas Dan Akar Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) ( 8 

MST ) 

Perlakuan Ulangan Total Rerata 

1 2 3 

A0 

A1 

A2 

A3 

50,00 

66,66 

71,42 

88,88 

57,14 

57,14 

62,50 

75,00 

66,66 

62,50 

75,00 

87,50 

173,8 

186,4 

208,92 

251,38 

57,93 

62,13 

69,64 

83,79 

Grand Total 820,50  

Rerata Umum  68,37 

 

FK   = Tij : r x t 

 = 820,512 : 4 x 3 

 = 56.101,68 

JK Total  = Ti(Yij2) – FK 

  = (502+57,142+66,662+66,662+………+87,52) – 56.103,05 

  = 1.580,86 

JKP   = (TA2 : r) – FK 

  = (173,82+186,42+208,922+251,382 : 3) – 56.115,36 

  = 1.160,87 

JKE  = JKT – JKP 

  = 1.580,86 – 1.160,87 

  = 399,99 

Analisis ragam persentase tumbuh tunas dan akar setek tanaman kakao 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1.160,87 386,95 7,74* 4,07 7,09 
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Eror 8 399,99 49,99    

Total 11 1.580,86     

*=  berbeda nyata pada taraf 5 % 

KK  = 
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 x 100% 

  = 
√49,99

68,37
 x 100% 

  = 10,34 

Uji Lanjut DNMRT persentase tumbuh tunas dan akar setek tanaman kakao 

Sy  = √
𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

  = √
49,99

3
 

  = 4,08 

 

Uji jarak berganda Duncan 

Jarak nyata terkecil                                        2                    3                    4 

 

         SSR 0,05                                             3,26               3,39               3,47 

         LSR 0,05                                            13,30             13,8314,15 

         Perlakuan             Rata-rata                                   Beda dua rata-rata 

r3                                         83,79 a                     - 

r2                                        69,64 b                  14,15*                       - 

r1                                        62,13 b                  7,51ns                  21,66*                - 

r0                                        57,93 b                  4,27ns                  11,71ns            25,86* 

Keterangan : 

*= berbeda nyata pada taraf 5% 

ns= berbeda tidak nyata pada taraf 5% 
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Lampiran 7. PengamataniSuhu Udara (0C) Dan KelembabaniUdara (%) Setiap 

Hari Selama Penelitian 

Tgl/bln/thn/ Suhu udara (0C) Kelembapan udara (%) 

08.00 12.00 16.00 08.00 12.00 16.00 

15-April-2021 28 30 29 92 90 90 

16-April-2021 27 30 29 92 90 91 

17-April-2021 28 30 28 92 90 90 

18-April-2021 28 30 29 91 90 90 

19-April-2021 28 30 29 92 90 90 

20-April-2021 27 29 29 92 90 91 

21-April-2021 27 30 28 92 90 91 

22-April-2021 28 30 29 92 90 90 

23-April-2021 28 30 29 92 90 90 

24-April-2021 26 30 28 94 92 92 

25-April-2021 27 28 28 92 90 90 

26-April-2021 28 30 29 92 90 90 
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27-April-2021 29 30 29 92 90 90 

28-April-2021 29 30 30 92 90 90 

29-April-2021 28 30 29 92 90 90 

30-April-2021 28 30 30 92 90 90 

Rata-rata suhu 27,75 29,81 28,87 92,06 90,12 90,31 

1-Mei-2021 28 30 29 92 90 91 

2-Mei-2021 27 29 29 92 90 90 

3-Mei-2021 27 30 29 91 90 90 

4-Mei-2021 28 30 30 92 90 90 

5-Mei-2021 28 30 30 92 90 90 

6-Mei-2021 28 30 29 92 90 91 

7-Mei-2021 28 30 29 92 90 92 

8-Mei-2021 28 30 30 92 90 90 

9-Mei-2021 29 31 30 92 90 90 

10-Mei-2021 28 30 29 92 90 90 

11-Mei-2021 28 30 29 92 90 91 

12-Mei-2021 28 30 29 92 90 91 

13-Mei-2021 27 30 29 92 90 92 

14-Mei-2021 28 30 29 92 90 90 

15-Mei-2021 28 30 29 92 90 91 

16-Mei-2021 28 29 29 92 90 90 

17-Mei-2021 26 29 29 94 91 92 

18-Mei-2021 28 30 30 92 90 90 

19-Mei-2021 28 30 29 92 90 90 

20-Mei-2021 28 30 29 92 90 90 

21-Mei-2021 28 30 29 92 90 90 
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22-Mei-2021 28 30 29 92 90 91 

23-Mei-2021 28 30 30 92 90 90 

24-Mei-2021 28 30 29 92 90 90 

25-Mei-2021 27 30 29 93 91 91 

26-Mei-2021 28 30 29 92 90 90 

27-Mei-2021 28 30 29 92 90 92 

28-Mei-2021 28 30 30 92 90 90 

29-Mei-2021 28 30 29 92 90 90 

30-Mei-2021 28 30 29 92 90 91 

31-Mei-2021 28 30 29 92 91 91 

Rata-rata 27,83 29,93 29,22 92,06 90,09 90,56 

1-Juni-2021 28 30 29 92 90 90 

2-Juni-2021 27 30 29 94 92 92 

3-Juni-2021 28 30 29 92 90 92 

4-Juni-2021 28 30 29 92 90 90 

5-Juni-2021 27 30 29 92 90 90 

6-Juni-2021 28 29 29 92 90 90 

7-Juni-2021 28 30 29 92 90 90 

8-Juni-2021 28 30 29 92 90 90 

9-Juni-2021 28 30 29 92 90 90 

10-Juni-2021 26 28 28 94 92 92 

11-Juni-2021 27 29 29 92 90 90 

12-Juni-2021 28 30 29 92 90 90 

13-Juni-2021 28 30 29 92 90 92 

14-Juni-2021 28 30 29 92 90 90 

15-Juni-2021 28 30 27 92 90 94 
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Rata-rata 27,66 29,73 28,80 92,26 90,26 90,80 
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ABSTRACT 

Effectiveness Test of Nafthalene Acetamide (NAA) on Cocoa Cuttings 

(Theobroma cacao L.), under the guidance of Mrs. Yulistiati Nengsih and Mrs. 

Ridawati Marpaung. The aim of this study was to determine the effectiveness of 

Nafthalene Acetamide (Rotoone-F) on the growth of cocoa cuttings (Theobroma 

cacao L.) The research was conducted in Adi Jaya Village, Tebing Tinggi District, 

Tanjung Jabung Barat Regency, Jambi Province, from April 2021 to June 2021. 

mailto:iskamdaraditya@gmail.com
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This research was conducted experimentally using a completely randomized 

design (CRD). The treatment design given was the concentration of Rotoone F (r) 

which was designed with 4 levels, namely: r0: control (not given Rootone F), 

r1:100 ppm, r2: 300 ppm, and r3:500 ppm. The study used 3 replications, so that 

12 experimental units were obtained, each experimental unit consisted of 10 

cuttings so that the total was 120 cuttings. In each experimental unit, 5 plants were 

randomly selected as samples. The parameters observed were the percentage of 

live cuttings, shoot length, number of roots, root dry weight and the percentage of 

cuttings growing shoots and roots. Based on the research data and analysis of 

variance, it was concluded that the administration of Nafthalene acetamide 

(Rootone-F) at different concentrations had a significant effect on the percentage 

of live cuttings, shoot length, number of roots, root dry weight, and the percentage 

of shoot and root growth of cocoa cuttings. Administration of Nafthalene 

acetamide (Rootone-F) with a concentration of 500 ppm can increase the 

percentage of survival of cocoa cuttings by 31.58%, increase the length of shoots 

of cocoa cuttings by 18.61%, increase the number of roots of cocoa cuttings by 

116.25%, increase root dry weight cocoa cuttings by 248.14% and increasing the 

percentage of cuttings growing shoots and roots by 44.64% when compared to 

without Rotoone-F. 

naphthalene acetamide (NAA) and cocoa cuttings. 

ABSTRAK 

Uji  Effektivitas  Nafthalene  Acetamida (NAA) Pada Setek Kakao  

(Theobroma cacao L.), di bawah bimbingan ibu Yulistiati Nengsih dan  Ibu 

Ridawati Marpaung. Penelitian bertujuan  untuk mengetahui effektivitas 

Nafthalene Acetamida (Rotoone-F) terhadap pertumbuhan setek tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) Penelitian dilaksanakan di Desa Adi Jaya, Kecamatan 

Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi, mulai bulan 

April 2021 sampai dengan bulan Juni 2021. Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimen dengan menggunakan rancangan lingkungan rancangan acak lengkap 

(RAL). Rancangan perlakuan yang diberikan adalah konsentrasi Rotoone F (r) 

yang dirancang dengan 4 taraf, yaitu:r0: kontrol (tidak diberi Rootone F ), r1   :100 

ppm, r2  : 300 ppm, dan r3  :500 ppm. Penelitian menggunakan 3 ulangan, 

sehingga diperoleh 12 satuan percobaan, setiap satuan percobaan terdiri dari 10 

stek sehingga total keseluruhan adalah 120 setek. Pada setiap satuan percobaan 

ditentukan secara acak 5 tanaman sebagai sampel. Parameter yang diamati yaitu  

persentase stek hidup,  panjang tunas, jumlah akar, berat kering akar dan 

persentase setek tumbuh tunas dan akar. Berdasarkan data hasil penelitian dan 

analisis ragam disimpulkan bahwa pemberian Nafthalene acetamida (Rootone-F) 

pada konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh nyata pada persentase setek 

hidup, panjang tunas, jumlah akar, berat kering akar, dan persentase tumbuh tunas 

dan akar setek kakao. Pemberian Nafthalene acetamida (Rootone-F) dengan 

konsentrasi 500 ppm dapat meningkatkan  persentase hidup setek kakao sebesar 

31,58%, meningkatkan panjang tunas setek kakao sebesar 18,61%, meningkatkan 

jumlah akar setek kakao sebesar 116,25%, meningkatkan berat kering akar setek 

kakao sebesar 248,14% dan meningkatkan persentase setek tumbuh tunas dan akar 

sebesar 44,64%  jika dibandingkan dengan tanpa pemberian Rotoone-F. 

 

Kata kunci : nafthalene  acetamida (naa)  dan setek kakao   
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PENDAHULUAN 

sekorjyangjmemilikijperananjpentingjbagijperekonomianjnasionaljkarenaj

mengandalkansbeberapajhasiljkomoditasjunggulanjyangjdipasarkanjdiperdaganga

njInternasional.Komoditasjutamajyangjmenjadijunggulanjdarijsektorsperkebunanj

adalahjkakao. Kakaojjuga ikut berperandalam pengembanganjwilayahsdan 

pengembanganjagroindustri. (Puspita, jHidayat dan Yulianto, 2015). jTanaman 

kakaoj (Theobromajcacao j) adalahjsalah satujkomoditas perkebunanjternama 

yangjpengaruhnya cukupjpenting dalamjperekonomian regional, terutama 

dalamjmenciptakan lapanganjkerja, jsumber pendapatanjperkembangan Kawasan 

danjagroindustri (Rosmawaty, Baka, Bahari, Taridala, dan Saediman,2015). 

Setekjmerupakan salahjsatu carajperbanyakan vegetatifjyang 

palingjmudah. jPerbanyakan dengan teknik setekjmerupakan perbanyakan yang 

memotong bagian pohonjinduk untukjditumbuhkan menjadijtanaman baru. 

jPemotongan denganjteknik setekjmemiliki modeljpemotongan yangjberbeda 

salahjsatunya denganjmenggunakan jenisjpemotongan miringjyang 

berfungsijuntuk memperluasjpenampang sebagaijtempat tumbuhjakar 

(Adinugraha dan Mahfudz, 2014). 

Perbanyakanjdengan metodejsetek jmengalami kendalajpadajakar 

danjtunas, jauksin endogenjpada setekjbatang beradajdalam konsentrasijyang 

tidakjmampujpembentukan akarj (Simanjuntakjdan Pujaningrum, 2020). jUntuk 

mengatasijpermasalahan sepertijini dapatjdilakukan denganjpemberian 

zatjpengatur tumbuh. jZat pengaturjtumbuh adalahjsenyawa organikjyang 

bukanjmerupakan harajnamun jikajdigunakan denganjjumlah yangjsesuai, jdapat 

mendukungjproses fisiologijdalam tanamanj (Nurlaeni dan Surya. 2015).  

Untukjmendorong pembentukanjakar padajsetek dapatjdigunakan 

zatjpengatur tumbuhjyang jauksin. Auksinjmerupakan zatjpengatur 

tumbuhjyangjfungsi utamajyang diantaranya mempengaruhi pertumbahanjpanjang 

batangjakar, pertumbuhanjakar, danjpercabangan akar. Auksin yangjbiasa 

digunakanjpada kegiatanjpertanian adalahjRootone-F. (Situmeang, Barus, dan 

Irsal. 2015) 

Menurut Trisna, jUmar dan Irmasarij (2013). Zat pengatur tumbuh 

Rootone-F berbentukjserbuk, jberwarna putih, jmengandung 0,067%jnaftalen  

asetamida, j0,013% 2jmetil 1 naftalenjasetat, 0.058% asamjindole 3 butyrac, j4% 

thiramjdan 95,33% zatjpembawa. jMenurut Sudomo Pudjiono dan Na’iem (2007. 

jRootone-Fjmemiliki fungsijmempercepat danjmemperbanyak tumbuhnyajakar-

akarjbaru, karenajRootone-Fjmengandung bahanjaktif darijbeberapa 

hormonjtumbuh akarjseperti IBAjdan NAA. Penggunaan Rootone-F sebagai hasil 

kombinasi  dari ketiga jenis hormon tumbuhjtersebut lebih efektif 

merangsangjperakaran).   

METODE PENELITIAN 

Penelitianiini telah dilaksanakan di Desa Adi Jaya, Kecamatan Tebing 

Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi, mulai bulan April 2021 

sampai dengan bulan Juni 2021. Bahan yang digunakan dalampenelitian ini adalah 
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stek kakao jenis Forestero umur 5-6 tahun yang diambil dari perkebunanirakyat, 

Desa Purwodadi, Kec Tebing Tinggi. Rootone-F, tanah lapisan atas (topsoil), 

pupuk kandang sapi, pasir, polybag ukuran10 x 15 cm, bambu, plastik ultra violet, 

kawat, paku, paranet , aquades, label, kayu dan air. Alat yang digunakan adalah 

cangkul, parang, gunting stek, cutter, hand sprayer, handuk, gelas ukur, timbangan 

analitik, desikator, itongkat pengaduk, penggaris, alat tulis dan alat dokumentasi, 

ithermohigrometer, ember, gayung, dan oven. Penelitian iniidilakukan secara 

eksperimen denganimenggunakan rancangan lingkungan rancangan acakilengkap 

(RAL). Perlakuan yang diberikan adalah konsentrasi RootoneiF (r) yangdirancang 

dengan 4 taraf, r0 : kontrol ( tampa perlakuan, r1 : 100 ppm, r2 : 200 ppm, r3 : 500 

ppm. Dataihasil penelitian dianalisis statistikaimenggunakan analisis ragam. Bila 

pada analisis ragamimenyatakanipengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji 

lanjut DNMRT taraf α 5%. 

Pelaksanaan penelitian  

 Lahan yangidigunakan sebagai tempat penelitian memiliki 

topografi datar dengan luas 12m2, dengan panjang 4 m dan lebar 3 m, kemudian 

permukaan tanah diratakan dan dibuat naungan. Tiang naungan dibuatidari kayu 

dengan tinggi 180 cm dan bagian atas sertaisampingnya ditutup denganiparanet. 

Setelah itu dilakukan pembuatan sungkup menggunakan bambu dan plastik ultra 

violet berbentuk setengah lingkaran dengan panjang 3,8 m, ilebar 2,4 m dan tinggi 

80 cm. Media tanam yang digunakan untuk pertumbuhan stek kakao terdiri dari 

campuran permukaan tanah lapisan atas, pupuk kandang dan pasir dengan 

perbandingan 1:1:1. Berat media 700 g per polybag. Larutan Rootone-F dibuat 

dengan cara Rootone-F ditimbang  menggunakan timbangan analitik dengan 

bobot masing-masing 100 mg, 100 mg dan 500 mg. Untuk membuat larutan 

konsentrasi 100 ppm dengan cara 100 mg Rootone-F dimasukkan ke dalam gelas 

ukur kemudian masukan airiaquades hingga mencapai volume 1 liter. Begitu pula 

cara membuat larutan Rootone-F 300 ppm dan 500 ppm, Pemberian perlakuan 

dengan cara merendam bagian bawah stek setinggi 3 cm didalam larutaniRootone-

F sesuai konsentrasi perlakuan, dengan lama perendaman selama 1,5 jam. 

Sedangkan untuk perlakuan kontrol, bahan stek hanya direndam dengan air 

aquades tanpa Rootone-F selama 1,5 jam.  

Polibag yang sudahiberisi media tanamidisiram sampai lembab. 

Selanjutnya polibag disusun di bawah naungan, sesuaiidengan tata letak 

pelaksanaan. Kemudian bahan setek kakao yangisudah diberi perlakuan ditanam 

pada polybag tersebut, dengan kedalaman 8 cm. Lalu polybag yang telah ditanami 

setek kakao dipasang sungkup. Penaungan setek kakao dilakukan sejakiawal 

sampai akhir penelitian, sedangkan penyungkupan dilakukan hingga setek kakao 

berumur 1 bulan. Sungkup dibuka seminggu sekali selama 1 jam saat pagi agar 

bibit setek dapat beradaptasi dengan lingkungan. Penaungan dan penyungkupan 

bertujuan untuk mengatur iklim mikro di sekitar tanaman. 

 Penyiraman dilakukan seminggu sekali menggunakan hand 

sprayer. Penyiraman dilakukan disesuaikan denganikebutuhan media setek 

tanaman. Karena mediaitanam setek kakao tidak boleh terlalu lembab atau terlalu 

kering. Pengendalian gulma dilakukan padaimedia tanam maupun di sekitar 

tanaman. Gulma pada media dicabut dengan cara manual menggunakan tangan. 

Gulma yang terdapat pada sekitar area penelitian dibersihkan dengan 

menggunakan cangkul. 



50 
 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Rootone-F berbagai ragam 

berpengaruh nyata terhadap persentase stek hidup, Panjang tunas, jumlah akar, 

berat kering akar, dan persentase stek tumbuh tunas dan akar. 

Pengaruh Uji Efektivitas Nafthalene acetamida (NAA) terhadap Persentase 

Setek Hidup Tanam Kakao dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. HasiliRata-rata PersentaseiSetek HidupiTanaman Kakao pada berbagai 

Konsentrasi Rootone-F ( 8 MST ). 

Perlakuan 

(Konsentrasi Rootone-F (ppm)) 

Rata-rata persentase stek hidup (%) 

r3 (500 ) 

r2 (300 ) 

r1 (100 ) 

r0 (kontrol) 

83,33 a 

                        76,66  ab 

 70,00  ab 

  63,33 b 

Keterangan   : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada taraf  𝛼 5%  uji DNMRT. 

Tabel 1 Menunjukkan bahwa rata-rata persentase setek hidup tanaman 

kakao padaikonsentrasi Rootone-F r3iberbeda tidak nyata bila dibandingkan 

dengan r2, r1 dan r0, itetapi berbeda nyataidengan r0. Rata-rata persentase setek 

hidup kakao tertinggi diperolehipada perlakuanir3 yaitu 83,33 % dan rata-rata 

persentase stek hidup terendahiterdapat pada perlakuanir0 yaitu 63,33 %. 

Pemberian Rootone-F pada perlakuan r3imeningkatkan persentaseistek hidup 

tanaman kakao sebesar 31,58 % bila dibandingkanidenganikontrol (r0). 

Pengaruh Pengaruh Uji Efektivitas Nafthalene acetamida (NAA) terhadap 

Panjang Tunas  Tanam Kakao dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rataiPanjang Tunas SetekiTanaman Kakao Dengan Berbagai 

Konsentrasi Rootone-F (8 MST). 

Perlakuan 

(Konsentrasi Rootone-F (ppm)) 

Rata-rata Panjang Tunas (cm) 



51 
 

               r3 (500 ) 

               r2 (300 ) 

               r1 (100 ) 

               r0 (kontrol) 

3,25 a 

3,22 ab 

2,78 b 

2,74 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

          nyata pada uji lanjut DNMRT tarafa=5% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rataipanjang tunas setekitanaman kakao 

padaikonsentrasi Rootone-F r3 berbeda tidakinyata dengan perlakuan r2 namun 

berbeda nyata dengan perlakuan r1 danir0. Antara perlakuanir2, r1 dan r0 

menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. iRata-rata panjangitunas  setek 

tanaman kakao tertinggiidiperoleh pada perlakuan r3 yaitu 3,25 cmidan rata-rata 

panjang tunas setek tanamanikakao terendah terdapat pada r0iyaitu 2,74 cm. 

Pemberian  Rootone-F padaiperlakuan r3 meningkatkanipanjang tunas setek 

tanaman kakao sebesar 18,61% bilaidibandingkan denganicontrol (r0). 

Pengaruh Pengaruh Uji Efektivitas Nafthalene acetamida (NAA) terhadap 

Jumlah Akar Tanam Kakao dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel  3. Rata-rata Jumlah Akar Setek  Tanaman Kakao Dengan Perlakuan   

Berbagai Konsentrasi Rootone-F ( 8 MST ) 

Perlakuan 

(Konsentrasi Rootone-F (ppm)) 

Rata-rata Jumlah akar 

( helai) 

                  r3 (500) 

                  r2 (300) 

                  r1 (100) 

                  r0 (kontrol) 

1,73 a 

1,33 b 

1,06 bc 

      0,80 c 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

           nyata pada uji lanjut DNMRT a =5% 

Tabel 3imenunjukkan bahwairata-rata jumlah akar setek tanaman kakao 

pada perlakuan r3iberbeda nyataidengan perlakuan r2, r1 dan r0. Rata-rata jumlah 

akar setek tanamanitertinggi diperoleh pada perlakuanir3 yaitu 1,73 dan rata-rata 

jumlah akar setekitanaman kakao terendahidiperoleh pada perlakuan  r0 yaitu 

0,80. PemberianiRootone-F padaiperlakuan r3 meningkatkanijumlah akar setek 

tanaman kakao sebesar 116,25% bilaidibanding denganiperlakuan kontrol (r0) 

Pengaruh Pengaruh Uji Efektivitas Nafthalene acetamida (NAA) terhadap 

Berat Kering Akar Tanam Kakao dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Berat KeringiAkar Setek TanamaniKakao Dengan Berbagai 

Konsentrasi Rootone-F (8 MST ). 
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Perlakuan 

(Konsentrasi Rootone-F (ppm)) 

Rata-rata Berat Kering Akar  

                (g) 

                       r3 (500) 

                       r2 (300) 

                       r1 (100) 

                       r0 (kontrol) 

0,0188 a 

0,0124 b 

0,0084 bc 

                 0,0054 c 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

           nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a =5%. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rataiberat kering akarisetek tanaman 

kakao pada perlakuanir3 berbeda  nyata dengan perlakuan r2, ir1 dan r0. Rata-rata 

berat kering akarisetek tanaman tertinggi diperolehipada perlakuan r3 yaitu 0,0188 

gram dan rata-rataiberat kering akar setekitanaman kakao terendah terdapat pada 

perlakuan r0iyaitu 0,0015 gram. Pemberian Rootone-Fipada perlakuan r3 

meningkatan berat keringiakar setek tanaman kakaoisebesar 248,14%  bila 

dibandingidengan perlakuanikontrol (r0). 

Pengaruh Pengaruh Uji Efektivitas Nafthalene acetamida (NAA) terhadap 

Persentase Setek Tunas dan Akar Tanam Kakao dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel  5. Rata-rata Persentase Setek Tumbuh Tunas Dan Akar Tanaman Kakao 

DenganiBerbagai PerlakuaniKonsentrasi Rootone-F ( 8 MST ) 

Perlakuan 

(Konsentrasi Rootone-F (ppm)) 

Rata-rata Persentase Tumbuh Tunas dan 

Akar (%)) 

r3 (500) 

r2 (300) 

r1 (100) 

                     r0 (kontrol) 

83,79  a 

69,64  b 

62,13  b 

57,93  b 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

           nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a =5%. 

Tabel 5 menunjukkan bahwairata-rata persentase setek tumbuh tunasidan 

akar tanaman kakaoipada perlakuan r3 berbeda nyata denganiperlakuan ir2, r1 dan 

r0. Tetapi antaraiperlakuan r2, r1 dan r0 berbeda tidakinyata satu dengan lainnya. 

Rata-rata persentaseisetek tumbuh tunasidan akaritanaman tertinggi diperoleh 

pada perlakuan r3 yaitu 83,79 danirata-rata persentase setek tumbuh tunas dan 

akar tanaman kakao terendahiterdapat pada r0 yaitu 57,93. iPemberian Rootone-F 

pada perlakuan r3 meningkatanipersentase setek tumbuhitunas dan akar tanaman 

kakao sebesar 44,64% bilaidibanding dengan perlakuanikontrol (r0). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitianidan analisis data yangidilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian Rootone-F padaikonsentrasi yangiberbeda memberikan pengaruh nyata 

pada persentase setekihidup, panjang tunas, ijumlah akar, berat kering akar, dan 

persentase tumbuhitunas dan akar setekikakao. PemberianiRootone-F dengan 

konsentrasi 500 ppmidapat meningkatkan  persentase setek hidupikakao sebesar 

31,58%, meningkatkanipanjang tunas setek kakao sebesar 18,61%,imeningkatkan 

jumlah akar setek kakao sebesar 116,25%, meningkatkan beratikering akar setek 

kakaoisebesar 248,14% dan meningkatkan persentase setek tumbuh tunas dan 

akarisebesar 44,64%  jika dibandingkan dengan tanpa pemberian Rotoone-F. 
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Lampiran 8. Dokumentasi foto penelitian 



55 
 

 

Gambar 1. Bahan setek yang digunakan untuk penelitian 
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Gambar 2. Penyiapan media tanam 
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Gambar 3. Perendaman dan Penanaman setek tanaman kakao 
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Gambar 4. Perawatan setek tanaman kakao 
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 Gambar 5. Pengukuran suhu udara dan kelembaban udara 
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Gambar 6. Sampel perplot 
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Gambar 7. Pengamatan parameter penelitian 
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Gambar 8.  Pengukuran berat kering akar 
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